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This study aims to determine the effectiveness of the cooperative learning model Think 
Pair Square type on fraction counting operations material. The method used in this 
study is experiment method and pre-experimental research with one-shot case study 
design. The aspect used to determine the effectiveness of learning using a cooperative 
model of Think Pair Square type is the implementation of learning, student activities 
and student learning outcomes. Data collection techniques used were measurements 
and observation sheets. The data collection tool used is a test of student learning 
outcomes, which contains 6 essay questions, learning implementation observation 
sheets and observation sheets for student activities. The research data were analyzed 
descriptively. The results obtained are the implementation of learning with a good 
category, the activity of students classified as active and the learning outcomes of 
students complete in a classical manner. Because all effectiveness criteria are fulfilled, 
the cooperative learning model of think pair square type on fractional counting 
operating material is effectively used in class VII SMP N 9 Pontianak. 
 





 Dalam kurikulum 2013 adanya 
perubahan dan penyempurnaan pola pikir 
dalam pembelajaran dibanding kurikulum 
sebelumnya yaitu KTSP, sesuai dengan 
Permendikbud nomor 69 tahun 2013 adalah 
sebagai berikut: 1) pola pembelajaran 
berpusat pada guru (teacher’s centerd) 
berubah menjadi berpusat pada peserta didik; 
2) pembelajaran satu arah (guru-peserta didik) 
menjadi pembelajaran interaktif (guru-peserta 
didik-masyarakat-dan sumber/media belajar 
lainnya); 3) pembelajaran pasif menjadi 
pembelajaran aktif dan kritis; 4) pembelajaran 
sendiri menjadi kelompok/tim; dan 5) 
pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal 
menjadi pembelajaran berbasis jamak. 
 Namun kenyataannya belum sesuai 
dengan yang diharapan pada kurikulum 2013. 
Diperoleh informasi dari salah satu guru 
matematika di SMP N 9 Pontianak bahwa 
dalam kegiatan belajar mengajar masih 
didominasi oleh guru yang dimulai dengan 
membuka pelajaran, menjelaskan materi yang 
akan dipelajari, menjelaskan contoh soal, tanya 
jawab, peserta didik kurang aktif dalam 
berdiskusi, kurang memperhatikan guru dalam 
menyajikan materi, dan cenderung diam serta 
tidak mau bertanya kepada guru tentang apa 
yang tidak mereka pahami.  
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 Hal ini juga diperoleh peneliti saat PPL 
pada tahun 2017 di SMP N 9 Pontianak 
bahwa dalam kegiatan belajar mengajar 
peserta didik hanya mendengarkan  guru yang 
sedang mengajar tanpa memahami penjelasan 
yang guru jelaskan dan ada sebagian yang 
tidak memperhatikan guru yang sedang 
mengajar. Ketika berkelompok hanya 
sebagian yang aktif berdiskusi dan bahkan 
dalam berkelompok ada yang hanya 
mengandalkan satu temannya saja untuk 
menjawab soal matematika yang diberikan 
guru. 
 Ketika guru melakukan tanya jawab 
hanya beberapa peserta didik yang dapat 
menjawab di dalam kelas danketika guru 
memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya agar menanyakan apa yang tidak 
dipahami namun peserta didik sulit bertanya 
serta sulit mengemukakan pendapat kepada 
guru dikarenakan  rasa malu dan peserta didik 
lebih memilih bertanya kepada temannya. 
 Kondisi seperti ini apabila terus 
diabaikan akan berdampak buruk bagi 
keberhasilan pembelajaran matematika, yaitu 
rendahnya hasil belajar matematika yang 
diperoleh peserta didik. Dilihat dari hasil 
ulangan MID peserta didik kelas VII SMP N 9 
Pontianak yang diperoleh ketika Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) dimana hanya  
46,42% peserta didik yang tuntas atau sekitar 
130 peserta didik yang tuntas dari 280 peserta 
didik kelas VII SMP N 9 Pontianak dan rata-
rata nilai yang diperoleh peserta didik kelas 
VII yaitu sebesar 61,40. Nilai ini masih di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 75 di sekolah tesebut. Bahwa setelah 
dilihat dari pengerjaan soal banyak peserta 
didik yang masih keliru dalam 
mengoperasikan bilangan pecahan yang 
penyebutnya tidak sama. 
 Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas, maka perlu diterapkan 
suatu model pembelajaran untuk peserta didik 
agar dapat berpartisipsi dalam pembelajaran 
dan peserta didik tidak diajarkan untuk 
mendengarkan saja tetapi dituntut untuk 
berpikir menyelesaikan permasalahan dalam 
pembelajaran matematika secara individu dan 
juga pembelajaran yang melibatkan peserta 
didik berinteraksi sesama temannya agar 
tejadi pembelajaran yang efektif sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 
peserta didik. 
 Menurut Yusuf Hadi Miarso (Hamzah, 
2014: 173-174) memandang bahwa 
pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang dapat menghasilkan 
belajar yang bermanfaat dan terfokus pada 
peserta didik (student centered) melalui 
penggunaan prosedur yang tepat. Definisi ini 
mengandung arti bahwa pembelajaran yang 
efektif terdapat dua hal penting, yang 
terjadinya belajar pada peserta didik dan apa 
yang dilakukan oleh guru untuk 
membelajarkan peserta didiknya. Sejalan  
Menurut Muchith (2008: 32), mengajar yang 
efektif adalah proses pembelajaran yang 
mampu memberikan nilai tambah atau 
informasi baru bagi peserta didik. Dengan 
proses pembelajaran peserta didik benar-
benar memperoleh tambahan informasi baru 
dari guru. 
 Salah satu alternatif untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square.Menurut Eggen dan Kauchak 
(Trianto, 2011: 58) pembelajaran kooperatif 
merupakan sebuah kelompok strategi 
pengajaran yang melibatkan peserta didik 
bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai 
tujuan bersama. Sejalan menurut Agus 
Suprijono (2009:54) mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang 
lebih luas meliputi semua jenis kerja 
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih 
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. 
Secara umum pembelajaran kooperatif 
dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana 
guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan 
dan informasi yang dirancang untuk 
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membantu peserta didik menyelesaikan 
masalah yang dimaksudkan. 
 Sedangkan Menurut Lie (2008: 58) 
prosedur model pembelajaran tipe Think Pair 
Square yaitu: 1) Tahapan pendahuluan, guru 
memberikan motivasi, penggalian 
pengetahuan awal, dan cara pelaksanaan 
model pembelajaran, kemudian guru membagi 
peserta didik dalam kelompok berempat dan 
membuat pasangan diskusi dalam setiap 
kelompok; 2) Tahap Think (berpikir), setiap 
peserta didik diberikan kesempatan untuk 
membaca, memahami, memikirkan 
kemungkinan jawaban yang dipertanyakan 
oleh guru dan membuat catatan kecil tentang 
hal-hal yang tidak dipahami atau informasi 
yang berhubungan dengan tugas; 3) Tahap 
Pair (berpasangan), Guru meminta peserta 
didik untuk berpasangan dan mendiskusikan 
apa yang mereka peroleh; dan 4) Tahap 
Square, pasangan  bergabung dengan 
pasangan yang lain dalam satu kelompoknya 
sehingga membentuk kelompok berempat. 
Alasan menggunakan model kooperatif tipe 
Think Pair Square karena memberikan 
kesempatan lebih banyak kepada peserta didik 
agar meningkatkan motivasi untuk berpikir 
secara individu, mendapatkan rancangan 
berpikir sehingga dapat mengembangkan 
kemampuannya dalam meningkatkan 
pemahamannya melalui berkelompok, peserta 
didik dapat mengungkapkan pendapat untuk 
menunjukan partisipasi mereka saat diskusi 
kelompok, dan saling membantu satu sama 
lain untuk mengeluarkan lebih banyak ide.  
 Hasil penelitian yang terkait dengan 
penerapan Think Pair Square yang dilakukan 
oleh Irma Widya (2017) menunjukkan terjadi 
peningkatan jumlah peserta didik yang 
mencapai KKM dari 13 orang peserta didik 
(32,50%) pada skor menjadi 17 orang 
(42,50%) pada ulangan harian I dan 26 orang 
(65%) pada ulangan harian II. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Square dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 25 Pekanbaru pada semester ganjil 
tahun pelajaran 2016/2017. 
 Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan dan fakta lapangan di atas, 
peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Square Pada 




 Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
eksperimen.Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang melihat dan meneliti adanya 
akibat setelah subjek dikenai perlakuan pada 
variabel bebasnya. Jadi, penelitian 
eksperimen adalah penelitian yang bertujuan 
melihat hubungan sebab-akibat (Subana & 
Sudrajat, 2009: 39). 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian pre-
eksperimen.  Menurut Sugiyono (2017) 
bahwa penelitian pre-eksperimen hasilnya 
merupakan variabel dependen bukan semata-
mata dipengaruhi oleh variabel independen. 
Hal ini terjadi karena tidak adanya variabel 
control dan sample tidak dipilih secara 
random.dan dancangan penelitian One-Shot 
case Study  dimana rancangan meliputi hanya 
satu kelompok yang diberikan pasca-uji. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik  kelas VII SMP  Negeri 9  
Pontianak yang terdiri dari tujuh kelas, 
dipilih satu kelas yaitu kelas VII B yang 
berjumlah 32 peserta didik sebagai subjek 
penelitian dengan memperhatikan 
pertimbangan guru bidang studi matematika 
kelas VII SMP Negeri 9 Pontianak. 
 Prosedur penelitian adalah langkah-
langkah yang digunakan dalam melakukan 
kegiatan penelitian disekolah, prosedur yang 






 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1) Melakukan pra-
riset di SMP Negeri 9 Pontianak; 2) Membuat 
perangkat pembelajaran berupa RPP dengan 
model pembelajaran kooperataf tipe Think 
Pair Square; 3) Menyusun instrument 
penelitian berupa kisi-kisi soal tes, kunci 
jawaban, pedoman penskoran, lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
lembar observasi aktivitas belajar peserta 
didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), soal 
posttest; 4) Memvaliditas perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian; 5) 
Merevisi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; 6) Menganalisis data dari hasil uji 
coba soal post-test (validitas butir); dan 7) 
Menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
dengan cara berkonsultasi dengan guru 
matematika yang mengajar di kelas VII SMP 
Negeri 6 Pontianak.  
 
Tahap Pelaksanaan 
   Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) menentukan 
Subjek yaitu kelas VIIB SMP Negeri 9 
Pontianak; 2) Memberikan perlakukan pada 
subjek penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square; 3)Mengamati keterlaksanaan dalam 
proses pembalajaran yang berlangsung 
dilakukan oleh satu orang pengamat 
(observer); 4) Mengamati aktivitas belajar 
peserta didik di kelas dalam proses 
pembelajaran dilakukan oleh dua orang 
pengamat (observer); 5) Memberikan soal 
Post-test pada subjek penelitian. 
 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) Mengolah 
dan menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil lembar observasi dan  post-test; 2) 
Mendeskripsikan hasil analisis data; dan 3) 
Membuat kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis, 
teknik observasi dan teknik komunikasi tak 
langsung. Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
(posttest), lembar observasi keterlaksanaa 
pembelajaran, lembar observasi aktivitas 
belajar peserta didik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas 
model pembelajaran kooperati tipe Think 
Pair Square pada materi operasi hitung 
pecahan dikelas VII SMP N 9 Pontianak. 
Data yang diperoleh meliputi hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, hasil observasi 
aktivitas peserta didik, dan hasil tes belajar 
peserta didik terhadap model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Square. 
 
1. Keterlaksanaan Model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Square. 
 Pengamatan terhadap keterlaksanaan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Square dalam pembelajran dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1: Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 
Aspek Penilaian Proses Pembelajaran 
Nilai 
Pertemuan 1 Pertemuan II 
Kegiatan Pendahuluan     
Menyampaikan tujuan pembelajaran  4 4 
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Menyampaikan apersepsi 4 3 
Menyajikan cara belajar yang akan digunakan 
 
3 4 
Kegiatan Inti   
Menyajikan materi yang akan dipelajari 4 4 
Memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya tentang permasalahan yang 
disajikan 
3 4 
Meminta peserta didik untuk mengerjakan 
LKPD yang diberikan secara individu.  
(Think) 
3 4 
Meminta peserta didik mendiskusikan hasil 
jawaban  soal di LKPD dengan berpasangan. 
(Pair) 
3 3 
Meminta peserta didik mendiskusikan hasil 
jawaban soal diLKPD dengan berkelompok 
empat peserta didik agar lebih kuat untuk 
menetapkan hasil akhir jawaban 
kelompoknya. (Square) 
3 3 
Meminta perwakilan peserta didik 
mempresentasikan jawabannya 
3 3 
Meminta peserta didik yang sedang tidak 
presentasi untuk mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik yang sedang presentasi 
4 4 
Memberikan tugas kepada peserta didik 4 4 
Kegiatan Penutup    
Membimbing atau mengarahkan peserta didik 
membuat kesimpulan 
3 4 
Mengingatkan peserta didik untuk 
mempelajari materi yang telah dipelajari 
4 4 
jumlah Skor 46 48 
Rata-rata 3,53 3,69 
 
Berdasarkan Tabel 1, dari 13 aspek yang 
diamati dengan skor maksimal pada setiap 
aspek adalah 4, diperoleh rata-rata skor pada 
pertemuan I sebesar 3,46 dan pertemuan II 
sebesar 3,69. Dan hasil pengamatan pertemuan 






= 3,61. Maka dapat 
disimpulkanketerlaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Square pada materi 
pecahan sebesar 3,61 dengan kategori sangat 
baik. 
 
2. Aktivitas Belajar Peserta didik  
 Aktivitas belajar peserta didik yang 
diamati dalam penelitian ini yaitu visual 
activities, oral activities, dan writing activities. 
Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dapat 












Persentase (%) Kriteri Aktivitas 
 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
1 Visual Activities 78% 87,5% Aktif Sangat aktif 
2 Oral Activities 63,85% 64,60% Cukup aktif Cukup Aktif 
3 Writing Activities 90% 90,43% Sangat aktif Sangat aktif 
Rata-rata 
77,28% 80,84% Aktif Aktif 
79,06% Aktif 
Berdasarkan Tabel 2, rata-rata persentase 
untuk aktivitas peserta didik mengalami 
peningkatan sehinngga rata-rata keseluruhan 
dari ketiga kategori yaitu` pertemuan I sebesar 
77,28% dan pertemuan II sebesar 80,84%. 
Dari kedua pertemuan diperoleh rata-rata 
aktivitas peserta didik pada pertemuan ke-1 







 = 79,06%.  
 Dari hasil perhitungan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta 
didik selama pembelajaran menggunakan 
model  pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Square pada materi pecahan tergolong 
pada kategori aktif. 
 
3. Hasil Belajar Peserta Didik 
  Tes hasil belajar diberikan setelah peserta 
didik mengikuti kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Square dalam pembelajaran 
operasi hitung pecahan sebanyak dua kali 
pertemuan. Jumlah peserta didik yang 
mengikuti tes sebanyak 32 peserta didik. Tes 
yang diberikan kepada peserta didik berupa 
soal uraian yang berjumlah 6 soal. Untuk 
mengetahui jawaban hasil tes belajar peserta 
didik diolah dengan memberikan skor. 
             
 








 Berdasarkan hasil tes jumlah peserta 
didik yaitu 24  orang berada pada kategori  
tuntas dan 8 peserta didik berada pada 
kategori tidak tuntas. Hal ini berarti 75%  dari 
jumlah peserta didik berada pada kategori 
tuntas dan 25% dari jumlah peserta didik 
berada pada kategori tidak tuntas. Peserta 
didik dikatakan tuntas belajar secara klasikal 
jika dalam suatu kelas terdapat lebih dari atau 
sama dengan 75% dan peserta didik 
memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 
75. Karena persentase peserta didik yang 
tuntas 75% berarti sudah mencapai ketuntasan 
minimal maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik secara klasikal  tuntas.  
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis data diatas 
diperoleh bahwa pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe Think Pair Square pada materi 
operasi hitung pecahan dikatakan efektif. Hal 
ini terlihat dari keterlaksanaan pembelajaran 
sangat baik, aktivitas peserta didik aktif dan 
hasil belajar peserta didik mencapai 
ketuntasan klasikal. 
 Dalam penelitian ini diperoleh nilai rata-
rata dalam keterlaksanaan pembelajaran 
sebesar 3,61 artinya keterlaksanaan 
pembelajaran sangat baik. Hal ini dikarenakan 
keterlaksanaan pembelajaran yang telah  
direncanakan dalam RPP berlangsung sangat 
baik dari menyampaikan tujuan pembelajaran, 
menyajikan materi, memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya, meminta 
peserta didik mengerjakan LKPD dan 
meminta peserta didik untuk mendiskusikan 
dan menyampaikan  hasil jawaban di depan 
kelas hingga membimbing peserta didik 
membuat kesimpulan. 
 Dilihat dari aktivitas peserta didik pada 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran koopertif tipe Think Pair 
Square berlangsung baik mulai dari 
pendahuluan sampai penutup pembelajaran. 
Hal ini ditunjukkan dari persentase rata-rata 
aktivitas yang muncul selama dua kali 
pertemuan sebesar 79,06% yang 
dikategorikan aktivitas peserta didik tergolong 
aktif.Hal ini tampak saat kegiatan berdiskusi 
kelompok dalam menyelesaikan soal-soal 
pada LKPD, kegiatan saling bertukar 
pendapat dalam menyelesaikan LKPD pada 
teman kelompok, mempersentasikan hasil 
diskusi  di depan kelas, menjawab pertanyaan 
kelompok lain tentang hasil diskusi kelompok 
sehingga terjadi interaksi sesama peserta didik 
yang memicu terjadinya aktivitas dalam 
pembelajaran berlangsung, memberi 
kesimpulan dari pembelajaran berlangsung 
serta mencatat penjelasan materi yang guru 
sampaikan. 
 Dalam penelitian ini diperoleh persentase 
ketuntasan belajar peserta didik secara 
klasikal 75% dengan sebanyak 24  peserta 
didik yang tuntas dan sebanyak 8 peserta 
didik yang tidak tuntas artinya sudah 
mencapai ketuntasan minimal maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 
secara klasikal tuntas. Hal ini dikarenakan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe Think Pair 
Square melalui berdiskusi kelompok kecil 
yaitu berpasangan (Pair) dan berkelompok 
berempat (Square) dengan bantuan LKPD, 
menyelesaikan soal-soal didalam LKPD 
membangun peserta didik untuk mencari tahu 
dan bertanya  sesama teman satu kelompok 
atau guru pada saat berdiskusi sehingga 
peserta didik mudah menerima dan dapat 
mengasah pemahaman siswa tentang suatu 
materi yang telah dipelajari.  
 Sejalan Menurut  (Eva Latipah, 2012) 
bahwa  teman kelompok memberikan 
dukungan sosial, moral, dan emosional  dan 
dapat dijadikan sumber rasa nyaman dan 
aman karena teman kelompok dibentuk dari 
sekumpulan teman sebaya yang menjadi 
sebuah kelompok agar mereka dapat belajar 
bersama, bahkan pada saat memasuki masa 
pubertas, teman sebaya sering kali menjadi 
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andalan, mengalahkan orang tua sendiri, 
terutama ketika mengalami masa krisis atau 
kebingungan.Sehingga  ini yang menjadi 
penyebab ketuntasan hasil belajar yang 
didapat setelah proses pembelajaran yang 
menggunakan model kooperatif tipe Think 
Pair Squaredan pemberian tes akhir 
pembelajaran. 
 Efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Square dalam penelitian ini 
ditinjau dari tiga aspek indicator, yaitu: (1) 
keterlaksanaan pembelajaran dikategorikan 
sangat baik; 2) aktivitas peserta didik 
dikategorikan aktif; dan (3) secara klasikal 
ketuntasan hasil tes peserta didik berada pada 
kategori tuntas. 
 Pembelajaran dikatakan efektif bila 
semua Indikator dari efektivitas yang telah 
direncanakan dalam kategori minimal baik. 
Maka dalam penelitian ini dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square dikatakan efektif jika indikator dari 
efektivitas yaitu Keterlaksanaan pembelajaran 
dalam kriteria baik, aktivitas belajar peserta 
didik dalam kriteria aktif serta Hasil belajar 
peserta didik sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 
matematika pada materi operasi hitung 
pecahan kelas VII SMP N 9 Pontianak yaitu 
secara individu peserta didik memperoleh 
nilai lebih dari atau sama dengan 75 dan 
ketuntasan secara klasikal (ketuntasan satu 
kelas) minimal 75% peserta didik 
mendapatkan nilai lebih dari atau sama 
dengan 75. 
 Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
dari ketiga indicator keefektifan pembelajaran 
yang telah dipaparkan diatas yaitu 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Square tergolong pada kategori sangat 
baik, aktivitas peserta didik selama 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square tergolong pada kategori aktif dan 
secara klasikal pencapaian ketuntasan hasil 
belajar peserta didik mencapai ketuntasan 
yaitu sebesar 75%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan dari ketiga keefektivan 
pembelajaran diperoleh bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square pada kriteria sangat baik, persentase 
aktivitas peserta didik pada kriteria aktif, dan 
hasil belajar peserta didik pada satu kelas 
terpenuhi secara klasikal. Ini berarti ketiga 
aspek efektifitas terpenuhi. Sehingga dapat 
disimpulkan secara umum bahwa 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square  efektif diterapkan pada materi operasi 
hitung pecahan di kelas VII SMP Negeri 9 
Pontianak. Kesimpulan umum tersebut ditarik 
dari kesimpulan sub-sub masalah berikut: 1) 
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe Think Pair Square  pada 
materi operasi hitung pecahan dengan rata- 
rata 3,61 termasuk dalam kriteria sangat baik; 
2) Aktivitas belajar peserta didik pada materi 
operasi hitung pecahan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square dengan rata-rata 79,06%termasuk 
dalam kriteria aktif; dan 3)Hasil belajar 
peserta didik pada materi operasi hitung 
pecahan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Square terpenuhi 
secara klasikal yaitu terdapat 24 peserta didik 
atau sebesar 75% peserta didik yang mencapai 
nilai ketuntatasan minimal. 
 
Saran  
 Berdasarkan temuan-temuan di lapangan 
pada saat penelitian, saran dapat diberikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Guru harus bisa berlaku tegas dan 
menciptakan suasana yang nyaman di dalam 
kelas agar saat pembelajaran berlangsung 
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peserta didik dapat belajar lebih fokus tanpa 
ada yang bersenda gurau atau membuat 
keributan; 2) Guru selalu berupaya agar 
aktivitas belajar seperti oral activities peserta 
didik lebih ditingkatkan; dan 3) 
Mempersiapkan manajemen waktu yang baik, 
sehingga saat penelitian berlangsung dapat 
berjalan dengan lancer; 4) Sebaiknya     
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